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 Pemerintah Provinsi Aceh melalui Dinas Perhubungan pada tahun 2016 
mulai mengoperasikan Bus Rapid Transit (BRT) Trans Koetaradja di Kota Banda 
Aceh. Kehadiran Trans Koetaradja diharapkan mampu menerapkan sistem 
angkutan massal yang mampu menciptakan ketertiban, solusi kemacetan dan 
kesemerawutan lalu lintas di Kota Banda Aceh. Akan tetapi, keberadaan bus 
Trans Koetaradja menimbulkan ancaman terhadap eksistensi sopir dan 
pengusaha angkutan labi-labi. Ancaman tersebut berupa berkurangnya minat 
masyarakat menggunakan angkutan labi-labi serta adanya overlapping rute yang 
dilalui bus Trans Koetaradja dengan angkutan labi-labi. 
 Penelitian ini bertujuan untuk membuat konsep pengintegrasian layanan 
BRT Trans Koetaradja dengan feeder angkutan labi-labi di Kota Banda Aceh. 
Sasaran yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan penelitian ini adalah 
mengidentifikasi potensial demand, mengidentifikasi jaringan jalan eksisting, 
merumuskan bentuk rute (feeder) angkutan labi-labi dan analisis integrasi 
operasional rute, waktu dan tarif. Metode penelitian yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kuantitatif yang akan mengGAMBARkan potensi permintaan 
perjalanan dan kondisi jaringan jalan eksisting. Selain itu menggunakan  analisis 
deskriptif spasial untuk merumuskan bentuk rute feeder angkutan labi-labi dan 
menganalisis integrasi operasional rute,waktu dan tarif.   
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 6 (enam) rute feeder yang akan melayani koridor I Keudah-
Darussalam  yaitu rute kawasan Prada, rute kawasan Rumah Sakit Umum Zainal 
Abidin, rute kawasan Simpang Keramat, rute kawasan kampus Unsyiah dan UIN 
Ar-Raniry, rute kawasan Kantor Gubernur Aceh dan rute kawasan Simpang 
Mesra. Keenam rute feeder tersebut akan melewati desa-desa yang mempunyai 
potensi untuk dijadikan sebagai kantong-kantong penumpang (permintaan 
perjalanan) yaitu Desa Peurada, Desa Laksana, Desa Keuramat, Desa Tibang, 
Desa Jeulingke, Desa Kopelma Darussalam dan Desa Bandar Baru. Jenis jalan 
yang dilewati feeder angkutan labi-labi yaitu kolektor sekunder, sedangkan trunk 
line BRT Trans Koetaradja yaitu arteri sekunder. Kondisi jalan feeder angkutan 
labi-labi 60% sangat baik, 14% baik, 20% cukup baik, 5% buruk dan 1 % sangat 
buruk. Feeder angkutan labi-labi beroperasi mulai pukul 07.00-18.00 wib dengan 
headway 6,5 menit, tarif Rp. 1.000,-1.500 sekali jalan per rute feeder. Jumlah 
armada yang dibutuhkan per rute pengumpan adalah 4-6 angkutan umum.  
Sebelum integrasi dengan feeder, rute trunk line yang dilewati oleh BRT 
Trans Koetaradja mampu melayani sebesar 12%. Kemudian setelah adanya 
feeder, jangkauan pelayanan angkutan labi-labi meningkat menjadi 36%. Adanya 
integrasi feeder angkutan labi-labi dengan trunk line BRT Trans Koetaradja 
mampu menambah daerah jangkauan pelayanan angkutan umum koridor I 
Keudah-Darussalam sebesar 48%. Dari hasil temuan tersebut  perlunya 
rekomendasi untuk pengintegrasian BRT Trans Koetaradja dengan feeder 
angkutan labi-labi koridor 2,3,4,5 dan 6 serta menentukan bentuk trayek 
pengumpan yang efesien apakah trayek melingkar (loop), trayek lurus, trayek 
melingkar lurus dan trayek lurus yang menghubungkan dua koridor utama.     
 




 The Aceh Provincial Government through the Department of Transportation 
in 2016 began operating Trans Koetaradja Bus Rapid Transit (BRT) in Kota 
Banda Aceh. The presence of Trans Koetaradja is expected to be able to 
implement a mass transit system capable of creating order, traffic congestion and 
traffic jam in Banda Aceh City. However, the existence of the Trans Koetaradja 
bus poses a threat to the existence of drivers and employers of labi-labi 
transportation. The threat is the reduction of public interest using the 
transportation of labi-labi and the overlapping of the route through which Trans 
Koetaradja bus with the transportation of labi-labi. 
This study aims to create the concept of integrating BRT Trans Koetaradja 
service with feeder transport of labi-labi in Banda Aceh City. The targets needed 
to realize the objectives of this research are to identify potential demand, identify 
existing road network, formulate transportation concept of labi-labi 
transportation and analysis of operational integration of routes, time and tariff. 
The research method used is quantitative descriptive analysis which will describe 
the potential of travel demand and condition of existing road network. In addition, 
it uses spatial descriptive analysis to formulate the concept of feeder transport 
route of labi-labi and analyze the operational integration of routes, time and 
tariff. 
Based on the results of the analysis, it can be concluded that there are 6 
(six) feeder routes that will serve the corridor I Keudah-Darussalam namely 
Prada area route, Zainal Abidin Public Hospital route route, Simpang Keramat 
route, Unsyiah and UIN Ar -Raniry, the route of Aceh Governor Office and the 
route of Simpang Mesra area. The six feeder routes will pass through villages that 
have the potential to serve as passenger pockets (Peurada Village), Laksana 
Village, Keuramat Village, Tibang Village, Jeulingke Village, Kopelma 
Darussalam Village and Bandar Baru Village. The type of road passed by the 
labi-labi transport feeder is secondary collector, while the trunk line of BRT 
Trans Koetaradja is secondary artery. Road conditions feeder freight labi-labi 
60% very good, 14% good, 20% good enough, 5% bad and 1% very bad. Feeder 
transport labi-labi operate from 07.00-18.00 wib with headway 6.5 minutes, tariff 
Rp. 1,000, -1,500 one way per feeder route. The number of fleets required per 
feeder route is 4-6 public transport. 
Prior to integration with feeder, the trunk line route passed by BRT Trans 
Koetaradja was able to serve 12%. Then after the feeder, the reach of 
transportation service of labi-labi increased to 36%. The integration of labi-labi 
transport feeder with trunk line BRT Trans Koetaradja is able to increase the 
coverage of public transportation service corridor I Keudah Darussalam by 48%. 
From these findings the need for recommendations for the integration of BRT 
Trans Koetaradja with feeder transport labi-labi corridor 2,3,4,5 and 6 and 
determine the form of efficient feeder route whether the loop route, the straight 
route, the straight circular route and the straight stretch which connects the two 
main corridors. 
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